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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1. Sistem Pendukung Keputusan 

Menurut Marek dan Roger, sistem pengambilan keputusan adalah sebuah 

sistem interaktif berbasis komputer yang mampu menolong pengguna dalam 

aktivitas pengambilan keputusan. Walaupun terdapat banyak variasi dalam sistem 

pengambilan keputusan, terdapat tiga komponen fundamental yang tetap dalam 

sebuah sistem pengambilan keputusan yaitu (Drudzel, 2012). 

a. Data-Base Management System (DBMS)  

DBMS berfungsi sebagai bank data dari sistem pengambilan keputusan. 

DBMS menyimpan data-data yang relevan terhadap permasalahan dan 

menyediakan struktur logika dari data. 

b. Model-Base Management System (MBMS) 

MBMS berfungsi untuk memisahkan suatu model dengan model yang lainnya 

(independen), selain itu MBMS juga berfungsi untuk mengubah data dari 

DBMS menjadi informasi yang berguna untuk melakukan pengambilan 

keputusan. 

c. Dialog Generation and Management System (DGMS) 

DGMS dikenal juga dengan sebutan user interface atau tampilan antarmuka 

dari pengguna. DGMS berfungsi untuk memberikan kemudahan bagi 

pengguna dalam menggunakan sistem pengambilan keputusan. 

Interaksi antar ketiga komponen tersebut memungkinkan pengguna untuk 

berinteraksi dengan sistem pengambilan keputusan melalui DGMS. DGMS itulah 
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yang kemudian berinterkasi dengan MBMS dan DBMS, sehingga memisahkan 

antara pengguna dan tampilan antarmuka dengan detail fisik dari basis model dan 

implementasi basis data. 

 

2.2. Fuzzy Analytical Hierarchy Process 

Fuzzy Analytical Hierarchy Process atau dapat disingkat sebagai F-AHP, 

adalah pengembangan metode dengan menggabungkan metode fuzzy dengan 

metode Analytical Hierarchy Process (AHP). Penggabungan tersebut bertujuan 

untuk mengatasi kelemahan yang ada pada metode AHP yaitu permasalahan 

terhadap kriteria yang memiliki sifat subjektif yang lebih banyak (Rahardjo, 2002). 

Untuk menentukan sebuah derajat keanggotaan, Chang menggunakan 

Triangular Fuzzy Number (TFN) atau fungsi keanggotaan segitiga (Chang, 1996). 

Fungsi keanggotaan segitiga menggambarkan pemetaan ke dalam bentuk segitiga, 

dimana pada dasarnya merupakan penggabungan antara dua garis linear yaitu garis 

linear naik dengan garis linear turun. 

 
Gambar 2.1 Fungsi Keanggotaan Segitiga 

(Sumber: gaia.isti.cnr.it) 

 

Chang juga mendefinisikan nilai intensitas AHP ke dalam skala TFN yaitu 

dengan membagi fuzzy set menjadi dua, kecuali untuk intensitas kepentingan satu. 

Skala TFN yang digunakan dapat dilihat pada tabel 2.1 (Chang, 1996). 
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Tabel 2.1 Skala Triangular Fuzzy Number (Chang, 1996) 

Intensitas 

Kepentingan 

AHP 

Himpunan 

Linguistik 
TFN Reciprocal 

1 Just equal (1,1,1) (1,1,1) 

2 Intermediate (
1

2
, 1,

3

2
) (

2

3
, 1,2) 

3 Moderately important (1,
3

2
, 2) (

1

2
,

2

3
, 1) 

4 Intermediate (
3

2
, 2,

5

2
) (

2

5
,

1

2
,

2

3
) 

5 Strongly important (2,
5

2
, 3) (

1

3
,

2

5
,

1

2
) 

6 Intermediate (
5

2
, 3,

7

2
) (

2

7
,

1

3
,

2

5
) 

7 Very strong (3,
7

2
, 4) (

1

4
,

2

7
,

1

3
) 

8 Intermediate (
7

2
, 4,

9

2
) (

2

9
,

1

4
,

2

7
) 

9 Extremely strong (4,
9

2
,

9

2
) (

2

9
,

2

9
,

1

4
) 

 

Dengan menggunakan tabel 2.1, dapat dilakukan langkah-langkah 

penyelesaian F-AHP yaitu (Shega, 2012) 

a. Membuat struktur hierarki masalah yang akan diselesaikan dan menentukan 

perbandingan matriks berpasangan antar kriteria dengan menggunakan skala 

TFN (pairwise comparison scale). 

b. Menentukan nilai sintesis fuzzy (𝑆𝑖) terhadap objek 𝑖 dengan menggunakan 

rumus 

𝑆𝑖 =  ∑ 𝑀𝑔𝑖

𝑗𝑚
𝑗=1 × [∑ ∑ 𝑀𝑔𝑖

𝑗𝑚
𝑗=1

𝑛
𝑖=1 ]

−1
    …Rumus 2.1 

c. Perbandingan tingkat kemungkinan ini digunakan untuk nilai bobot pada 

masing-masing kriteria. Untuk dua bilangan 𝑀1 = (𝑙1, 𝑚1, 𝑢1) dan  𝑀2 =

(𝑙2, 𝑚2, 𝑢2), derajat kemungkinan dari 𝑀1 ≥ 𝑀2 dapat dijabarkan sebagai 

berikut. 

𝑉(𝑀1 ≥ 𝑀2) = sup
𝑥≥𝑦

[min (𝜇𝑀1
(𝑥), 𝜇𝑀2

(𝑦))]   …Rumus 2.2 
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Tingkat kemungkinan untuk bilangan fuzzy konveks dapat diperoleh dengan 

persamaan sebagai berikut. 

𝑉(𝑀1 ≥ 𝑀2) = {

1, jika  𝑚2  ≥ 𝑚1

0,jika 𝑙1  ≥ 𝑢2
𝑙1−𝑢2

(𝑚2−𝑢2)−(𝑚1−𝑙1)
,untuk kondisi lain

  …Rumus 2.3 

d. Jika hasil nilai fuzzy lebih besar dibandingkan 𝑘 pada 𝑀𝑖(𝑖 = 1,2, … , 𝑘), 

maka nilai vektor dapat difenisikan dengan menggunakan operasi max dan 

min. 

𝑉(𝑀 ≥ 𝑀1, 𝑀2, … , 𝑀𝑘)  = 𝑉(𝑀 ≥ 𝑀1) dan 𝑉(𝑀 ≥ 𝑀2)   

dan 𝑉(𝑀 ≥ 𝑀3) 

= min (𝑉(𝑀 ≥ 𝑀𝑖))  …Rumus 2.4 

 

Jika diasumsikan bahwa 𝑑′(𝐴𝑖) = min 𝑉(𝑆𝑖 ≥ 𝑆𝑘) untuk 𝑘 = 1,2, … , 𝑛;  𝑘 ≠

1, maka nilai bobot vektor dapat diperoleh dengan rumus berikut. 

 𝑊′ = (𝑑′(𝐴1),  𝑑′(𝐴2), … , 𝑑′(𝐴𝑛))𝑇    …Rumus 2.5 

Dimana 𝐴𝑖 = (𝑖 = 1,2, … , 𝑛) adalah 𝑛 elemen keputusan dan 𝑑′ = (𝐴𝑖) 

adalah nilai yang menggambarkan pilihan relatif masing-masing atribut 

keputusan. 

e. Normalisasi nilai bobot vektor fuzzy (𝑊) dengan menggunakan rumus 

𝑑(𝐴𝑛) =
𝑑′(𝐴𝑛)

∑ 𝑑′(𝐴𝑛)𝑛
𝑖=1

      …Rumus 2.6 

Sehingga didapatkan definisi vektor bobot: 

𝑊 = (𝑑(𝐴1), 𝑑(𝐴2), … , 𝑑(𝐴𝑛))𝑇    …Rumus 2.7 

Dimana 𝑊 merupakan bilang non fuzzy. 
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2.3. Economic Order Quantity 

Economic Order Quantity (EOQ) menandakan jumlah barang yang perlu 

dipesan pada setiap pemesanan dengan tujuan untuk meminimalisir biaya 

penyimpanan barang serta biaya pemesanan barang. Model EOQ pertama kali 

dikembangkan oleh Ford W. Harris pada tahun 1913, dan dipergunakan secara 

terus-menerus oleh R.H. Wilson hingga model EOQ sering disebut dengan Wilson 

Formula. EOQ menyediakan sebuah model untuk menghitung waktu pemesanan 

ulang yang tepat sehingga tidak terjadi kekurangan barang. 

Terdapat beberapa asumsi yang perlu diterapkan dalam penggunaan metode 

EOQ ini, yaitu 

a. biaya pemesanan konstan, 

b. laju permintaan diketahui dan tersebar secara merata sepanjang tahun, 

c. lead time atau waktu antara pemesanan dan penerimaan barang tetap, 

d. harga pembelian barang tetap, 

e. pengadaan dilakukan secara langsung dan dikirim seluruhnya dalam sekali 

pengiriman, 

f. hanya terkait dengan satu produk. 

Untuk mencari EOQ perlu diketahui nilai dari permintaan barang setiap tahun 

(D), biaya pemesanan barang seperti biaya pengapalan dan sebagainya (K), dan 

biaya penyimpanan barang (h). Dengan diketahuinya ketiga nilai tersebut maka 

dapat dicari nilai dari EOQ dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 

𝐸𝑂𝑄 =  √
2×𝐾×𝐷

ℎ
       …Rumus 2.8 
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Sedangkan untuk mendapatkan Economic Order Interval (EOI), jarak waktu 

yang diperlukan untuk melakukan pemesanan barang kembali, dapat menggunakan 

rumus sebagai berikut. 

𝐸𝑂𝐼 =  √
2×𝐾

𝐷×ℎ
        …Rumus 2.9 

Untuk mendapatkan jumlah minimum barang hingga perlu dilakukan 

pemesanan ulang atau Reorder Point (ROP), selain nilai  dari permintaan barang 

setiap tahun (D), perlu diketahui lead time (L) atau interval waktu dari pemesanan 

barang hingga barang diterima. Nilai ROP dapat ditemukan dengan menggunakan 

rumus sebagai berikut. 

𝑅𝑂𝑃 =  
𝐷×𝐿

12
 atau 

𝐷×𝐿

52
      …Rumus 2.10 

Apabila menggunakan satuan waktu dalam bulan maka digunakan angka 12 sebagai 

pembagi, dan apabila menggunakan satuan waktu dalam minggu maka digunakan 

angka 52 sebagai pembagi. Rumus perhitungan ROP juga dapat ditambahkan 

dengan perhitungan safety stock atau stok cadangan barang sehingga dapat 

dihindari terjadinya kekurangan barang apabila terjadi sesuatu. Safety stock biasa 

direpresentasikan dalam bentuk persentase (%). 
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